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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan jagung 

beraflatoksin dengan preparasi tepung daun mindi (Melia azedarach linn) dalam 

ransum terhadap performa produksi ayam pedaging. Penelitian ini menggunakan 

100 ekor DOC strain Lohman galur MB-202 Platinum dari PT. Japfa Comfeed 

Indonesia dengan jenis kelamin jantan dan betina yang dipelihara selama 6 minggu. 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri dari J1 (ransum kontrol dengan 

kandungan aflatoksin 22 ppb), J2 (ransum dengan jagung tinggi aflatoksin 362 

ppb), dan J3 (ransum dengan jagung tinggi aflatoksin yang telah dipreparasi 2.5% 

tepung daun mindi dengan kandungan aflatoksin 109 ppb). Peubah yang diamati 

dalam penelitian ini adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan 

konversi ransum. Hasil penelitian dan analisis ragam menunjukkan berpengaruh 

tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, petambahan bobot badan, dan 

konversi pakan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan jagung tinggi 

aflatoksin yang dipreparasi daun mindi 2,5% tidak mempengaruhi performa 

produksi ayam pedaging. 
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